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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Paringin 

SMP Negeri 1 Paringin adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

berupaya mencerdaskan SDM yang ada di sekitar Paringin yang berlokasi 

di Jl. A. Yani Kel. Batu Piring Kecamatan Paringin Selatan Kabupaten 

Balangan Provinsi Kalimantan Selatan. 

Dalam menyiapkan SDM Kecamatan Paringin, dilakukanlah 

pembentukan yayasan pendidikan Budi Mulya pada tahun 1955, dengan H. 

Maskampiun sebagai ketua mendirikan “SMP Swasta Budi Mulya”. 

Gedung SMP Swasta Budi Mulya di pakai sejak tahun 1955, 

berasal dari hibah bekas Asrama Militer Bistan yang berlokasi di jalan 

Basuki Rahmat Paringin (depan kantor Camat lama Paringin). SMP 

Swasta Budi Mulya dinegerikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI, pada tanggal 09 Oktober tahun 1958. Kemudian pada Maret tahun 

1971, bangunan roboh akibat tumbangnya pohon karet. Akibat gedung 

lama rusak, maka dibangunlah gedung baru yang berlokasi di Batu Piring 

Kecamatan Paringin Selatan Kabupaten Balangan, yang diresmikan pada 

tanggal 08 Juli tahun 1971. 
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2. Visi dan Misi Tujuan SMPN 1 Paringin 

a. Visi 

Berkrakter, berkualitas, lingkungan sehat. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pembelajaran akademik yang efektif 

2) Melaksanakan program pembinaan secara berkesinambungan dan 

efektif pada bidang akademik serta non akademik 

3) Memberikan kesempatan kepada guru untuk berkembang, 

berkreasi, dan berinovasi sehingga dapat meningkatkan 

kompetensinya 

4) Mengadakan sarana LCD yang memadai 

5) Menumbuhkan sikap religius melalui kegiatan Hari Besar 

Keagamaan, Lomba dan Jum’at Taqwa 

6) Menyediakan sarana kebersihan, mencegah pencemaran dan 

kerusakan lingkungan sekolah dengan mengaktifkan piket sekolah, 

piket kelas dan Jum’at bersih 

7) Melaksanakan penanaman dan pemeliharaan taman sekolah 

8) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dan pramuka 

9) Melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengembangan sekolah 

10)  Sekolah menerapkan 5 (lima) karakter budaya bangsa dalam 

pembelajaran sehari-hari 

11)  Optimalisasi bank sampah dan pemanfaatan barang bekas 
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12)  Menyediakan sarana pengolahan limbah organik dan mengolahnya 

menjadi pupuk organik 

3. Keadaan Guru di SMPN 1 Paringin 

Adapun jumlah Guru di SMPN 1 Paringin Tahun Pelajaran 

2021/2022 berjumlah 24 orang, dengan guru laki-laki sebanyak 4 orang 

dan guru perempuan sebanyak 20 orang. 

Tabel 4.1 

Daftar Guru SMPN 1 Paringin 

No Nama NIP 
Jenis 

Kelamin 
Bid. Studi  

1 Juni Angkowati, S.Pd. 197006171998022007 P IPA 

2 Hj. Fathul Jannah, S.Pd. 196604261987032003 P MTK 

3 Hj. Hamdiah, S.Pd. 196608251988032011 P B.INDO 

4 Hj. Masiah, S.Pd. 196605161989022002 P B.INDO 

5 Hj. Rahmatinah, S.Pd. 196506121988032015 P IPS 

6 Helena, S.Pd. 197702062006042014 P PKn 

7 Hj. Sri Norbaiti, S.Pd. 197706222006042012 P IPA 

PRAKARYA 

8 Admawati, S.Pd. 197512122006042022 P IPA 

PRAKARYA 

9 Murjiah, S.Pd.I., M.Pd. 198402202009042004 P B.INGGRIS 

10 Herlena, S.Pd. 198209152009042008 P MTK 

11 Mahriani, S.Pd.I. 198209132008012022 P B.INGGRIS 

12 Norhasanah S., S.Pd. 198207312009042003 P PRAKARYA 

13 Risna Hidayati, S.Pd. 198402232006042006 P IPS 

14 Norlatipah, S.Pd. 198810032011012012 P B.INGGRIS 

15 Hadiawati, S.Pd.I. 198611162014062003 P PAI 

16 Melly Yani, S.Pd. 198304052014062007 P B.INDO 

17 Anton Hermawan, S.Pd. 198903242020121007 L PENJASKES 

18 Haybi Septiani - L PENJASKES 

19 Henny Verawati, S.Pd. - P SENI BUD 

PKn 

20 Kusma Wigati, S.Pd. - P BTA 

21 Hernida Salasiah, S.Pd.I. - P PAI 

BTA 

22 Putri Safariani, S.Pd. - P SENI BUD 

23 Sri Ningsih, S.Pd. 197912112009042001 P BP 
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No Nama NIP 
Jenis 

Kelamin 
Bid. Studi  

24 Wahyu, S.Pd. 198512042014021001 L BP 

Sumber dokumentasi: SMPN 1 Paringin 

Tabel 4.2 

Status Guru PNS dan Honor 

Status Jumlah 

PNS 20 

GTT 0 

GTY 0 

HONOR 4 

TOTAL 24 

Sumber dokumentasi: SMPN 1 Paringin 

Tabel 4.3 

Golongan Ruang 

I II III IV Jumlah 

5 0 15 4 24 

Sumber dokumentasi: SMPN 1 Paringin 

4. Banyaknya Siswa dan Formasi Kelas 

SMPN 1 Paringin pada tahun 2021/2022 mempunyai siswa yang 

berjumlah 293 orang yang terdiri dari kelas VII sebanyak 105 orang siswa, 

kelas VIII sebanyak 87 orang siswa, dan kelas IX sebanyak 101 orang 

siswa. 

Tabel 4.4 

BANYAK MURID 

KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH 

105 87 101 293 

Sumber dokumentasi: SMPN 1 Paringin 
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Tabel 4.5 

FORMASI KELAS 

KELAS VII KELAS VIII KEALS IX JUMLAH 

4 3 4 11 

Sumber dokumentasi: SMPN 1 Paringin 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Paringin 

SMPN 1 Paringin dibangun di atas tanah seluas 6.492 meter 

persegi yang sejak berdiri pada tahun 1955 yang awalnya bernama SMP 

Swasta Paringin yang kemudian berubah statusnya menjadi SMP Negeri 1 

Paringin tepatnya pada tanggal 1 Agustus 1958. Fasilitas di sekolah cukup 

memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Berikut sarana dan 

prasarana yang ada di SMPN 1 Paringin: 

Tabel 4.6 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Paringin 

NO Jenis Ruang Keadaan Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah Baik 1 Ruang 

2 Ruang Guru Baik 1 Ruang 

3 Ruang Kelas Baik 19 Ruang 

4 Perpustakaan Rusak Ringan 1 Ruang 

5 Ruang Laboraturium IPA Baik 1 Ruang 

6 Ruang Laboraturium Bahasa - 0 Ruang 

7 Ruang Laboraturium Komputer Baik 1 Ruang 

8 Ruang Multi Media - 0 Ruang 

9 Mushalla - 0 Ruang 

10 Ruang Tata Usaha Baik 1 Ruang 

11 WC Guru Baik 2 Ruang 

12 WC Siswa Rusak Ringan 2 Ruang 

13 Ruang UKS/PMR Baik 1 Ruang 

14 Panggung Terbuka - 0 Ruang 

15 Aula/Ruang Rapat/Pertemuan Baik 1 Ruang 

16 Lapangan Voli Baik 1 

17 Lapangan Futsal Baik 1 

18 Lapangan Basket Baik 1 

Sumber dokumentasi: SMPN 1 Paringin 
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B. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada bagian ini adalah hasil penelitian yang 

dilakukan penulis di SMP Negeri 1 Paringin yang berkaitan dengan  upaya 

guru PAI dalam membimbing siswa yang belum hafal bacaan shalat di SMPN 

1 Paringin pada kelas VII. Data tersebut diperoleh melalui teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan subjek penelitian 1 orang guru dan 16 

siswa kelas VII C. 

Data-data tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu 

dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk penjelasan 

uraian kata-kata sehingga menjadikan sebuah kalimat yang mudah untuk 

dipahami. Untuk menggambarkan upaya guru PAI dalam membimbing siswa 

yang belum hafal bacaan shalat di SMP Negeri 1 Paringin, maka penulis akan 

menjabarkan hasil dari penelitian tersebut di bawah ini: 

1. Upaya guru PAI dalam mengajarkan siswa bacaan shalat di SMP 

Negeri 1 Paringin 

Umumnya, dalam pendidikan terdapat proses belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru dengan para siswa, dimana seorang guru harus 

berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakan kondisi pembelajaran 

yang menyenangkan bagi para siswa dan lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa tertarik dan mampu 

memahami materi yang diajarkan oleh guru secara maksimal. 

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa bisa 

dengan penggunaan metode yang bervariasi agar proses pembelajaran 
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tidak membosankan. Penggunaan metode dalam pembelajaran sangat 

mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Akan tetapi, untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat guru perlu memahami 

keadaan siswa. Selain itu, pemberian motivasi juga sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam menyerap materi pembelajaran yang 

diajarkan sebab dengan adanya motivasi akan mendorong semangat belajar 

dan sebaliknya kurang adanya motivasi juga akan melemahkan semangat 

belajar para siswa. 

Berdasarkan data di lapangan yang penulis dapatkan melalui 

wawancara yang dilakukan dengan ibu Hadiawati, S.Pd.I., mengenai 

metode yang digunakan mengenai materi shalat. Berikut penuturan beliau: 

Biasanya, sebelum corona ini, untuk materi shalat biasanya 

selain ceramah untuk penyampaikan materinya, ibu juga adakan 

praktik shalat, kemudian ada juga disuruh menghafal bacaan shalat 

dalam setiap pertemuan, lalu diberikan jadwal shalat dzuhur 

berjama’ah setiap kelasnya.59 

 

Selain itu, beliau juga menuturkan bahwa metode dan strategi yang 

digunakan selama masa pandemi ini tentu sangat berbeda dari sebelum 

pandemi. Berikut penuturan beliau: 

Kalau selama pembelajaran online kemarin, ibu suruh mereka 

memfoto saat melakukan shalat berjama’ah bersama dengan 

keluarganya. Tapi untuk saat ini, karena baru saja dimulai kembali 

pertemuan tatap muka terbatas, ibu belum menentukan metode 

yang digunakan untuk materi shalat ini.60 

                                                 
59 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 

60 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
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Namun, setelah pandemi ini, beliau melakukan metode ceramah, 

drill dan demonstrasi dalam mengajarkan siswa bacaan shalat, seperti yang 

beliau sampaikan berikut ini: 

Setelah kegiatan pembelajaran kembali normal, dimana para 

siswa sudah turun ke sekolah untuk melakukan pembelajaran tatap 

muka, ibu tetap melakukan beberapa metode mengajar. Tapi untuk 

materi shalat ini ibu biasanya setelah menjelaskan materi shalat dan 

mencontohkan bacaannya, kemudian ibu suruh mereka untuk 

membaca bacaan apa saja yang ada dalam shalat. Setelah itu ibu 

suruh mereka menghafalkannya. Nanti di pertemuan selanjutnya 

baru ibu suruh untuk mengetes hafalannya satu persatu.61 

 

Singkatnya jam pelajaran tidak menghalangi beliau untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran. Walaupun masih dalam tahap 

ujicoba pertemuan tatap muka, setelah sekian lama melakukan 

pembelajaran secara daring, namun masih bisa melakukan pembelajaran 

dengan baik walaupun masih belum maksimal seperti pertemuan tatap 

muka pada umumnya. 

Kemudian penulis juga mewawancarai beberapa siswa mengenai 

bagaimana cara yang digunakan oleh ibu Hadiawati dalam mengajarkan 

siswa menghafal bacaan shalat. Berikut hasil wawancara dari Auliana 

Putri, salah satu siswi di SMP Negeri 1 Paringin: 

Kalau pas mengajari kami menghafal bacaan shalat ini, 

biasanya sidin imbah menjelaskan dan mencontohkan di muka 

kelas tentang materi shalat, sidin menyuruh kami untuk membaca 

masing-masing bacaan-bacaan shalat yang ada di buku. Kemudian 

setelah selesai, sidin suruh untuk di hafalkan dan akan disuruh 

maju satu-satu untuk tes hafalannya minggu depannya.62 

                                                 
61 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
62 Wawancara dengan Auliana Putri, siswi SMP Negeri 1 Paringin, Rabu, 17 November 

2021 



58 

 

 

 

Dari apa yang disampaikan salah satu siswi di atas dapat penulis 

pahami bahwa ibu Hadiawati selaku guru PAI dalam mengajarkan siswa 

menghafal bacaan shalat menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan 

metode drill sebagai unsur pendukung dalam mengajar. Hal ini akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa terutama dalam belajar menghafal 

bacaan shalat ini yang mana para siswa perlu adanya bimbingan dalam 

menghafal agar hasilnya bisa maksimal. 

Sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan melalui wawancara 

dengan ibu Hadiawati, S.Pd.I., mengenai penyebab siswa belum hafal 

bacaan shalat. Berikut penuturan beliau: 

Rata-rata untuk para siswa di SMP Negeri 1 Paringin yang 

belum hafal bacaan shalat ini , memang sebagian masih belum 

lancar mengaji, ada yang masih iqra, bahkan ada yang belum tahu 

huruf-huruf hijaiyah, namun tidak terlalu banyak. Dari semua kelas 

VII itu, ada sekitar 5 sampai 10 orang yang tidak lancar mengaji 

dan bahkan tidak bisa mengaji. Mungkin karena itu mereka lebih 

lambat dalam menghafal bacaan shalat, karena mau tidak mau 

mereka menghafal bacaan shalat dengan huruf latin.63 

 

Namun, beliau menyadari bahwa kendala-kendala tersebut masih 

bisa diselesaikan asalkan bisa memilih strategi yang tepat dalam 

pengajarannya. Mengajarkan bacaan shalat ini, dibutuhkan beberapa 

metode dalam prosesnya, mulai dari guru menggunakan metode ceramah 

untuk menjelaskan materi shalat tersebut. Kemudian mendemonstrasikan 

                                                 
63 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
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atau mencontohkan bacaan-bacaan yang benar dan setelah itu barulah 

siswa disuruh untuk membaca dan menghafalkannya. 

Selain menanyakan tentang metode yang digunakan, penulis juga 

menanyakan kepada ibu Hadiawati apakah beliau juga mengajarkan atau 

menjelaskan mengenai tips dan teknik-teknik untuk memudahkan dalam 

menghafal bacaan shalat ini. Kata beliau: 

Kalau itu sih ibu hanya menyuruh mereka agar dalam 

menghafal itu harus selalu diulang terus menerus, agar hafalannya 

makin bagus. Kalau untuk teknik-teknik menghafal tidak ada ibu 

jelaskan.64 

 

Beliau memberikan tips dengan menyuruh para siswa agar selalu 

mengulang-ulang hafalan mereka agar hafalannya semakin bagus. 

Hasil wawancara dengan Ibu Hadiawati setelah semua proses 

pembelajaran berjalan seperti biasanya yaitu sebagai berikut: 

Alhamdulillah kalau sekarang karena pembelajaran berjalan 

dengan normal, maka tidak ada hambatan lagi dalam mengajarkan 

para siswa bacaan shalat. Sekarang juga sudah diberikan jadwal 

setiap kelas untuk shalat dzuhur berjamaah di masjid agar mereka 

terbiasa melaksanakan shalat berjamaah.65 

Setelah pembelajaran kembali normal, maka tidak ada hambatan-

hambatan yang mempengaruhi proses pembelajaran materi shalat ini. Hal 

ini tentu membuat beliau leluasa dalam menentukan dan memilih metode 

yang efektif dan efisien dalam mengajarkan siswa bacaan shalat ini. 

 

                                                 
64 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Senin 22 November 2021 
65 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jumat 24 Februari 2023 
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2. Upaya guru PAI dalam mengevaluasi bacaan shalat siswa di SMP 

Negeri 1 Paringin 

Evaluasi merupakan hal penting dalam suatu pembelajaran. 

Dengan adanya evaluasi, guru dapat mengetahui seberapa besar 

pencapaian yang dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hadiawati, S.Pd.I, 

mengenai evaluasi yang dilakukan untuk menilai pemahaman siswa 

tentang materi shalat. Berikut penuturan beliau: 

Kalau untuk evaluasi sendiri, ibu biasanya memberikan soal 

pilihan ganda, soal uraian, kemudian praktek. Tergantung materi 

yang diajarkan, apakah bisa menggunakan pilihan ganda, atau 

uraian untuk evaluasinya, atau diharuskan untuk melakukan 

praktek untuk dapat melihat hasil belajar dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Untuk hafalan bacaan shalat ini, 

evaluasi yang ibu gunakan yaitu setelah ibu suruh untuk menghafal 

bacaan shalat setelah materi shalat ini berakhir, kemudian di 

pertemuan selanjutnya akan ibu suruh satu persatu untuk maju ke 

depan menghadap ibu untuk membaca hafalan shalatnya.66 

 

Menurut penuturan dari Ibu Hadiawati, evaluasi yang dilakukan 

untuk materi shalat ini jika masih belum mencapai hasil yang ditargetkan 

setelah melakukan evaluasi dengan cara satu persatu maju ke depan 

menghadap guru untuk menguji hafalan mereka, maka akan dilakukan 

pengulangan (remedial) di pertemuan selanjutnya. Jika masih ada yang 

belum hafal, maka tindakan selanjutnya yaitu, setiap pertemuan sebelum 

masuk pembahasan materi yang lain, maka siswa disuruh untuk membaca 

bacaan shalat terlebih dahulu, mulai dari niat shalat, do’a iftitah, membaca 

                                                 
66 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
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alfatihah, dan bacaan-bacaan yang umum dibaca ketika shalat selama 

kurang lebih sekitar 10 sampai 15 menit untuk menguatkan hafalan 

mereka. 

C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang berkenaan tentang upaya guru pai dalam membimbing 

siswa yang belum hafal bacaan shalat di SMP Negeri 1 Paringin. 

Sebagaimana telah penulis uraikan dalam penyajian data di atas, maka penulis 

dapat melakukan analisis data secara sederhana agar nantinya dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang data penelitian yang disajikan. 

Agar analisis ini lebih terarah, penulis menyajikan berdasarkan pokok-

pokok permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun analisis data 

yang penulis kemukakan sebagai berikut : 

1. Upaya guru PAI dalam mengajarkan siswa hafal bacaan shalat di 

SMP Negeri 1 Paringin 

Temuan penulis di lapangan, baik melihat dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi diketahui bahwa Ibu Hadiawati, S. Pd. I., 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda sebelum adanya 

covid-19 tergantung materi yang diajarkan sebagai salah satu upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar. Berikut penuturan beliau: 

Biasanya, sebelum corona ini, untuk materi shalat biasanya 

selain ceramah untuk penyampaikan materinya, ibu juga adakan 

praktik shalat, kemudian ada juga disuruh menghafal bacaan shalat 
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dalam setiap pertemuan, lalu diberikan jadwal shalat dzuhur 

berjama’ah setiap kelasnya.67 

Seperti yang dikatakan Dri Atmaka, pendidik atau guru adalah 

orang yang bertanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada siswa 

dalam pengembangan baik fisik maupun spiritual.68 Dengan menggunakan 

metode belajar yang bervariasi membuat siswa menjadi lebih aktif. 

Melihat dari penyajian data sebelumnya, guru menggunakan lebih dari satu 

metode pembelajaran mulai dari ceramah, melakukan praktek shalat atau 

metode demonstrasi, memberikan tugas untuk menghafal bacaan shalat, 

kemudian adanya jadwal untuk shalat dzuhur berjamaah setiap kelasnya. 

Semenjak pandemi covid-19 yang mengakibatkan pembelajaran 

dilakukan secara daring atau belajar dari rumah, metode yang digunakan 

beliau yaitu dengan cara para siswa disuruh untuk memfoto kegiatan shalat 

berjamaah di rumah sebagai bahan penilaian praktek siswa. Seperti yang 

dikatakan beliau berikut ini: 

Kalau selama pembelajaran online kemarin, ibu suruh mereka 

memfoto saat melakukan shalat berjama’ah bersama dengan 

keluarganya. Tapi untuk saat ini, karena baru saja dimulai kembali 

pertemuan tatap muka terbatas, ibu belum menentukan metode 

yang digunakan untuk materi shalat ini.69 

 Pembelajaran yang dilakukan dengan cara tersebut karena siswa 

belajar dari rumah dan ada orangtua yang mengawasi. Sehingga 

diharapkan orangtua bisa membantu proses pembelajaran materi shalat ini.  

                                                 
67 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 

68 Dri Atmaka, Tips Menjadi Guru Kreatif, (Bandung: Yrama). 
69 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
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Kemudian, setelah pembelajaran tatap muka dilaksanakan kembali 

walaupun dengan pertemuan yang terbatas, beliau menggunakan metode 

ceramah, demonstrasi dan drill dalam mengajarkan bacaan shalat kepada 

siswa.  

Setelah kegiatan pembelajaran kembali normal, dimana para 

siswa sudah turun ke sekolah untuk melakukan pembelajaran tatap 

muka, ibu tetap melakukan beberapa metode mengajar. Tapi untuk 

materi shalat ini ibu biasanya setelah menjelaskan materi shalat dan 

mencontohkan bacaannya, kemudian ibu suruh mereka untuk 

membaca bacaan apa saja yang ada dalam shalat. Setelah itu ibu 

suruh mereka menghafalkannya. Nanti di pertemuan selanjutnya 

baru ibu suruh untuk mengetes hafalannya satu persatu.70 

Setelah menjelaskan materi shalat dan mencontohkan bacaannya, 

beliau menyuruh siswa untuk membaca masing-masing bacaan-bacaan 

shalat yang ada di buku. Kemudian disuruh menghafalkannya yang 

kemudian di tes hafalannya pada pertemuan selanjutnya. 

Siswa sulit dalam menghafalkan bacaan shalat karena terbatasnya 

kemampuan dalam membaca tulisan arab. Hal ini berhubungan dengan 

teori pada Bab II yang mana menghafal merupakan proses untuk 

menerima, menyimpan, dan mereproduksikan tanggapan-tanggapan yang 

telah diperolehnya melalui pegamatan.71  

Rata-rata untuk para siswa di SMP Negeri 1 Paringin yang 

belum hafal bacaan shalat ini , memang sebagian masih belum 

lancar mengaji, ada yang masih iqra, bahkan ada yang belum tahu 

huruf-huruf hijaiyah, namun tidak terlalu banyak. Dari semua kelas 

VII itu, ada sekitar 5 sampai 10 orang yang tidak lancar mengaji 

dan bahkan tidak bisa mengaji. Mungkin karena itu mereka lebih 

                                                 
70 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
71 Munjahid, Strategi Menghafal Al Qur’an, (Yogyakarta: Idea Pers, 2007), 73 
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lambat dalam menghafal bacaan shalat, karena mau tidak mau 

mereka menghafal bacaan shalat dengan huruf latin.72 

Hal tersebut dapat mempengaruhi daya otak untuk menerima dan 

menyimpan suatu hal yang diperoleh oleh siswa. Karena siswa belum 

lancar mengaji membuat mereka kesulitan dalam menerima dan 

menyimpan hafalan mereka secara efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis, metode-

metode mengajar yang digunakan dalam membimbing siswa menghafal 

bacaan shalat ini, penulis menyimpulkan bahwa Ibu Hadiawati 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan drill dalam proses 

pembelajaran. metode yang paling penting dalam pembelajaran bacaan 

shalat ini adalah metode demonstrasi, yang mana guru mempraktekan atau 

memperlihatkan kepada siswa bagaimana cara shalat yang benar, 

bagaimana bacaan shalat yang benar dengan guru terlebih dahulu 

mencontohkannya. 

Kemudian penyebab siswa belum hafal bacaan shalat ini 

dikarenakan siswa masih sulit dalam menghafal bacaan shalat karena 

kesulitan dalam menerima dan menyimpan suatu informasi yang 

disampaikan gurunya disebabkan masih banyak yang belum lancar 

mengaji dan bahkan ada yang masih belum bisa membaca huru hijaiyah. 

seperti teori yang ada di Bab II dan yang kita tahu bahwa semua bacaan 

shalat menggunakan bahasa arab tanpa terkecuali, mulai dari niat 

                                                 
72 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 
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shalat,takbiratul ihram, do’a iftitah, surah al-Fatihah, bacaan ruku’, do’a 

iktidal, do’a sujud, bacaan duduk antara dua sujud, tasyahud awal, 

tasyahud akhir, sampai salam.73 Dengan kurangnya kemampuan dalam 

membaca tulisan arab maka hal tersebut juga berpengaruh terhadap 

kualitas dalam menghafal bacaan shalat itu sendiri. 

Metode yang bervariasi dalam mengajarkan siswa bacaan shalat 

akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kita tahu bahwa 

metode dalam mengajar itu bervariasi mulai dari metode ceramah, yaitu 

sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan 

pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa74; lalu metode diskusi, 

yaitu metode bertukar informasi, pendapat, dan unsur-unnsur pengalaman 

secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama75; 

kemudian metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode pembelajaran 

kooperatif, metode eksperimen, metode widyawisata, metode proyek, dan 

metode simulasi. Dengan dilakukannya beberapa metode secara bertahap, 

mulai dari menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi shalat 

ini. Kemudian menggunakan metode demonstrasi dengan mencontohkan 

kepada siswa bagaimana bacaan shalat yang benar, setelah itu baru 

menggunakan metode simulasi, dimana siswa diminta untuk menghafalkan 

bacaan shalat sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh guru, maka 

hasilnya akan semakin efektif. 

                                                 
73 Sirin, Cinta Agama Islam Kelas 2, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), 69. 
74 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar, (Makasar: UNM, 2011), 74. 
75 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar, (Makasar: UNM, 2011), 80. 
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Selain itu, Ibu Hadiawati juga menerangkan tektik dan tips  yang 

bisa memudahkan dalam menghafal bacaan shalat itu sendiri seperti yang 

beliau sampaikan: 

Kalau itu sih ibu hanya menyuruh mereka agar dalam 

menghafal itu harus selalu diulang terus menerus, agar hafalannya 

makin bagus. Kalau untuk teknik-teknik menghafal tidak ada ibu 

jelaskan.76 

Seperti yang kita tahu teknik-teknik dan tips dalam menghafal 

cukup banyak. Diantaranya ada pada teori Bab II dimana ada berbagai 

macam teknik dan tips dalam menghafal. Mulai dari Teknik Memory Sport 

yaitu teknik menghafal dengan olahraga otak. Sama seperti otot, otak pun 

memerlukan olahraga untuk memperkuat daya piker; lalu teknik Site 

System yaitu teknik menyimpan informasi secara teratur dengan cara 

menempatkan informasi yang akan diingat (hafal) pada tempat yang telah 

ditetapkan; kemudian ada teknik Story System Nemonic yaitu teknik 

menghafal yang bersifat abstrak dengan cara mengubah kata abstrak 

tersebut menjadi benda konkrit yang bias dibayangkan; dan yang terakhir 

ada teknik Story System yaitu teknik mengingat informasi dengan cara 

menghubungkan informasi yang satu dengan yang lainnya menjadi sebuah 

cerita. Ibu Hadiawati menggunakan teknik Memory Sport yang mana siswa 

diminta untuk mengulangi hafalan mereka sesering mungkin untuk 

meningkatkan hafalan mereka sekaligus melatih otak agar semakin mudah 

dalam mengingat dan menyimpan suatu informasi. 

                                                 
76 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Senin 22 November 2021 
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2. Upaya guru PAI dalam mengevaluasi bacaan shalat siswa di SMP 

Negeri 1 Paringin 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan 

untuk memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan 

memberikan masukan kepada guru mengenai apa yang dia lakukan dalam 

kegiatan pengajaran. Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan oleh guru 

bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang disampaikan 

apakah sudah dikuasai oleh siswa ataukah belum.77 

Temuan penulis di lapangan, melihat dari hasil wawancara dengan 

beliau sebagai berikut: 

Kalau untuk evaluasi sendiri, ibu biasanya memberikan soal 

pilihan ganda, soal uraian, kemudian praktek. Tergantung materi 

yang diajarkan, apakah bisa menggunakan pilihan ganda, atau 

uraian untuk evaluasinya, atau diharuskan untuk melakukan 

praktek untuk dapat melihat hasil belajar dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Untuk hafalan bacaan shalat ini, 

evaluasi yang ibu gunakan yaitu setelah ibu suruh untuk menghafal 

bacaan shalat setelah materi shalat ini berakhir, kemudian di 

pertemuan selanjutnya akan ibu suruh satu persatu untuk maju ke 

depan menghadap ibu untuk membaca hafalan shalatnya.78 

Diketahui bahwa evaluasi yang digunakan oleh Ibu Hadiawati, S. 

Pd. I.  untuk hafalan bacaan Shalat yaitu dengan menguji hafalan mereka 

satu persatu secara berhadap-hadapan antara guru dengan siswa. Jika 

masih belum mencapai hasil yang ditargetkan, akan dilakukan 

pengulangan (remedial). 

                                                 
77 Ina Magdalena, Hadana Nur Fauzi, & Raafiza Putri, “Pentingnya Evaluasi dalam 

Pembelajaran dan Akibat Memanipulasinya”, dalam Jurnal Pendidikan dan Sains Universitas 

Muhammadiyah Tangerang, Vol. 2 No. 2 Agustus, 2020, h. 247. 
78 Wawancara dengan Ibu Hadiawati, guru mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Paringin, 

Jum’at  19 November 2021 



68 

 

 

Kemudian, jika masih ada siswa yang belum hafal bacaan shalat 

setelah beberapa evaluasi yang dilakukan, maka seperti pada teori manfaat 

evaluasi, dimana salah satu manfaat dari melakukan evaluasi adalah 

memudahkan dalam membuat keputusan, baik itu kelanjutan program, 

penanganan “masalah”, dan sebagainya.79 Maka beliau mencoba untuk 

melakukan tahap selanjutnya yaitu dengan cara siswa disuruh membaca 

bacaan shalat, mulai dari niat shalat, do’a iftitah, membaca alfatihah, dan 

bacaan-bacaan yang umum dibaca ketika shalat selama kurang lebih 

sekitar 10 sampai 15 menit setiap awal pertemuan sebelum masuk 

pembahasan materi yang lain. Seperti fungsi dari evaluasi itu sendiri yang 

dikatakan oleh Jahja Qohar dilihat dari segi siswa secara individu, bahwa 

evaluasi berfungsi untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam suatu 

proses pembelajaran baik itu menetapkan keefektifan pengajaran dan 

rencana kegiatan, sebagai basis laporan kemajuan siswa, maupun untuk 

menetapkan kelulusan.80 

Analisis penulis terhadap evaluasi yang digunakan oleh ibu 

Hadiawati adalah bahwa beliau melakukan berbagai evaluasi guna 

memastikan agar bisa tercapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Hal ini 

sesuai dengan tujuan evaluasi itu sendiri dimana tujuan evaluasi adalah 

untuk memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan 

memberikan masukan kepada guru mengenai kegiatan pembelajaran yang 

                                                 
79 Idrus L, Evaluasi dalam Proses Pembelajaran, dalam Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, Vol. 9 No. 2 Agustus, 2019, 928. 
80 Jahja Qohar Al-Haj, Evaluasi Pendidikan Agama, (Cetakan ke-1; Jakarta: Ciawi Jaya, 

2005), 3. 
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dia lakukan apakah sudah benar atau perlu diperbaiki lagi. Dengan adanya 

evaluasi-evaluasi tersebut, beliau akan lebih mudah dalam menilai 

seberapa besar progres hafalan bacaan shalat siswa yang telah diajarkan 

kepada mereka. 


